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ABSTRAK  

SNEDDS adalah sistem penghantaran obat yang mempunyai tujuan untuk memberikan peningkatan 

kelarutan msupun bioavailabilitas obat yang sukar larut dalam air. Meningkatnya bioavailabilitas 

mampu membenahi profil kinetika obat di dalam tubuh. Review artikel ini memiliki tujuan agar dapat 

membahas perihal keunggulan, formulasi SNEDDS yang digunakan untuk pembuatan obat dengan 

ekstrak bahan alam. Metode penelitian yang diterapkan dalam artikel ini yaitu literature review dengan 

melakukan pengumpulan artikel dalam wujud jurnal tentang formulasi SNEDDS obat herbal. SNEDDS 

menggabungkan beragam jenis minyak, surfaktan serta kosurfaktan. Pemlilihan komposisi formulasi 

SNEDDS harus dibuat dengan kecermatan yang tinggi. Penelitian dan pengembangan SNEDDS sudah 

banyak memperlihatkan potensi SNEDDS dalam memberikan peningkatan terhadap kelarutan serta 

bioavailabilitas obat yang sukar larut dalam air. Walaupun terdapat banyak tantangan yang harus 

dihadapi pada SNEDDS, namun SNEDDS berpotensi besar pada peningkatan efisiensi terapi obat. 

Kata Kunci: SNEDDS, Sistem Penghantaran Obat, Tanaman Herbal,Formulasi. 

 

ABSTRACT  

SNEDDS is a drug delivery system that aims to increase the solubility and bioavailability of drugs that 

are poorly soluble in water. Increased bioavailability can improve the kinetic profile of drugs in the 

body. This article review aims to discuss the advantages of SNEDDS formulation used to make drugs 

with natural ingredient extracts. The research method applied in this article is a literature review by 

collecting articles in the form of journals about the formulation of SNEDDS herbal medicine. SNEDDS 

combines various types of oils, surfactants, and cosurfactants. The selection of SNEDDS formulation 

composition should be done very carefully. Research and development of SNEDDS has shown the 

potential of SNEDDS in increasing the solubility and bioavailability of drugs that are poorly soluble in 

water. Although there are many challenges to be faced in SNEDDS, SNEDDS has great potential to 

improve the efficiency of drug therapy.  

Keywords: SNEDDS, Drug Delivery System, Herbal Plants, Formulation. 
 

 

PENDAHULUAN  

Obat herbal telah digunakan ribuan tahun lalu 

serta menjadi salah satu bagian dari beberapa negara 

seperti Indonesia. Peningkatan pada penggunaan 

obat herbal disebabkan obat herbal mempunyai efek 

samping yang lebih kecil daripada obat sintesis 

(Swamy & Sinniah 2016). Selain itu ada kendala 

yang dihadapi pada obat-obatan tersebut salah 

satunya ialah zat aktif yang terdapat dalam obat 

herbal yang sukar guna menembus membran lipid 

dari sel tubuh, karena zat aktif tersebut berukuran 

besar serta kelarutan dalam airnya yang rendah, oleh 

karenanya dapat mengakibatkan absorbsi serta 

bioavailabilitas buruk (Nugroho & Sari 2018). 

Nanoteknologi merupakan ilmu serta 

teknologi yang berkaitan dengan manipulasi serta 

pengolahan material pada skala nanometer dengan 

ukurannya yang kecil sekitar satu miliar kali lebih 

kecil dari ukuran meter. Pada skala nanometer, 

material dapat menunjukkan sifat kimia, biologi dan 
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fisika yang beragam apabila dibandingkan dengan 

material yang ukurannya sebesar bulk. 

Nanoteknologi sudah menjadi inovasi yang menarik 

pada berbagai bidang, salah satunya di bidang 

teknologi formulasi (Watkins et al., 2015). 

Perkembangan teknologi formulasi 

mempunyai peranan penting dengan berjalannya 

kemajuan teknologi untuk mencapai efikasi, 

keamanan serta akseptabilitas yang tinggi 

(Vankalapati, Algete, & Boodida 2021). 

Pertimbangan yang ada seperti pertimbangan 

molekuler dan fisikokimia yang harus disesuaikan 

dengan formulasi yang dibuat (Jaswandi et al., 

2019). Sistem penghantaran obat merupakan 

formulasi masuknya zat terapeutik ke dalam tubuh 

dan dapat memberikan peningkatan terhadap efikasi 

serta keamanan dengan mengendalikan laju, waktu 

serta tempat pelepasan obat didalam tubuh 

(Bassyouni et al., 2015). 

Terdapat kegagalan sebanyak 40% di dalam 

sistem penghantaran obat, salah satu penyebabnya 

yaitu rendahnya bioavailabilitas sebagian besar obat 

(Lopes et al., 2016). Nanoteknologi yang sedang 

ramai saat ini adalah SNEDDS (Self Nano 

Emulsifying Drug Delivery System). SNEDDS 

didefinisikan sebagai formulasi dari nanopartikel 

yang mencakup kosurfaktan, surfaktan serta minyak 

yang stabil (Kassem et al., 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penyusunan 

artikel review ini, yakni narrative review dengan 

melakukan analisis terhadap data sekunder yang 

didapatkan dari temuan riset oleh beberapa peneliti 

terdahulu, yang mana hasil perolehan datanya 

adalah kumpulan dari 30 artikel ilmiah mengenai 

artikel review ini yang publikasinya dilakukan 

secara online. Artikel yang dipakai bersumber dari 

jurnal ilmiah tepercaya dengan skala nasional dan 

internasional yang sudah terpublikasi selama 10 

tahun kebelakang yang berrentang waktu dari tahun 

2014-2024. Pencarian literatur dengan 

memanfaatkan web database pubmed maupun 

google scholar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Banyaknya modifikasi dari wujud sediaan 

obat sudah mengalami perkembangkan dari sediaan 

konvensional menjadi sediaan dengan sistem 

penghantaran obat. Sistem penghantaran obat adalah 

sistem penghantaran yang pelepasan obatnya di 

kendalikan / dikontrol (Indratmoko & 

Issusilaningtyas 2021). Sistem penghantaran obat 

adalah formulasi untuk masuknya zat terapeutik ke 

dalam tubuh serta dapat meningkatkan efikasi serta 

keamanan dengan mengendalikan laju, waktu serta 

tempat pelepasan obat didalam tubuh (Bassyouni et 

al., 2015). Tujuan dari sistem penghantaran obat ini 

untuk meningkatkan kepatuhan serta kenyamanan 

pasien untuk konsumsi obat, contohnya pada tablet 

yang dapat terlarut dengan cepat (Hrubý, Filippov, 

& Štěpánek 2015).  

 

SNEDDS 

SNEEDS (Self Nano Emulsifying Drug 

Delivery System) didefinisikan sebagai formulasi 

berbasis lipid yang menjadi campuran isotropik dari 

bahan alami ataupun dari minyak sintesis, surfaktan 

dan kosurfaktan (Kang et al., 2012). SNEDDS 

merupakan teknologi yang sangat baik dan mudah 

dikembangkan dari emulsi dan agitasi yang lembut, 

memiliki luas permukaan yang tinggi untuk interaksi 

antara formulasi dengan cairan gastrointestinal, 
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memiliki kapasitas pelarutan yang besar serta 

menghasilkan tetesan yang berukuran kecil yang 

memfasilitasi permeasi membran (Seo et al., 2015). 

Metode SNEDDS juga dapat dimanfaatkan dalam 

memberikan peningkatan terhadap ketersediaan 

hayati zat aktif didalam tubuh, partikel zat aktif yang 

ukurannya kecil dapat memberikan peningkatan 

terhadap luas permukaan dengan signifikan yang 

dapat mempertinggi absorpsi, laju disolusi serta 

kelarutan zat aktif di dalam tubuh (Kazi et al., 2020). 

Proses membentuk SNEDDS selalu 

memperhitungkan komposisi campuran yang 

dipakai karena proses yang sama mampu 

menimbulkan respon yang beragam karena 

dipengaruhi oleh konsentrasi surfaktan. Kekuatan 

non-ionik meningkat dan ketegangan permukaan 

berkurang. Metode SNEDDS cenderung disukai 

dibandingkan metode nanoemulsi yang memiliki 

kandungan air sebab SNEDDS lebih stabil serta 

memiliki volume yang lebih kecil untuk 

memberikan kemungkinan agar digunakan dalam 

wujud kapsul keras ataupun lunak. Metode 

SNEDDS turut mampu memberikan peningkatan 

terhadap kelarutan obat yang sulit larut dalam air 

melalui langkah disolusi obat (Bannow et al., 2020).  

Keunggulan SNEDDS 

Menurut penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya (Nurismawati, D.A. & Priani 2021). 

SNEDDS dapat meningkatkan biovaibilitas dari 

obat yang bisa memberikan peningkatan terhadap 

efek obat. Kelebihan nanoemulsi minyak dalam air 

ini yaitu kemampuan menghantarkan obat yang 

sifatnya hidrofobik di dalam minyak sehungga 

mampu teremulsi dalam air serta dapat memberikan 

peningkatan terhadap kelarutan obat tersebut saat di 

dalam tubuh (Kim et al., 2021). 

 

Kelemahan SNEDDS 

Kelemahan dari SNEDDS sendiri yaitu 

minimnya predikatif yang baik pada model in vitro 

dalam penilaian formulasi, metode pemecahan obat 

yang sederhana belum berfungsi sebab formulasinya 

tergantung pada pencernaan sebelum rilis obat. 

Model in vitro ini memerlukan tindakan 

pengembangan serta validasi lebih lanjut, 

pengembangan formulasi dengan basis prototipe 

lipid yang bergam harus dilakukan serta di uji in 

vivo nya. Konsentrasi surfaktan yang tinggi pada 

formulasi yang mencapai 30-60% mampu 

mengiritasi GIT (Gastrointestinal Track) (Pratiwi et 

al., 2018). 

Mekanisme Kerja SNEDDS 

Mekanisme kerja SNEDDS pada pengiriman 

dengan basis lipid meliputi sejumlah tahapan. Tahap 

pertama adalah pada saluran pencernaan, ada proses 

yang dikatalisis sendiri dimana lipid dalam emulsi 

dihancurkan setelah kontak dengan cairan lambung 

melalui proses hidrolisis, trigliserida berubah jadi 

asam lemak serta kemudian menjadi campuran misel 

dan garam empedu. Tahap selanjutnya adalah fase 

absorpsi yang berlangsung melalui difusi pasif dan 

difusi terfasilitasi. 

Minyak 

Minyak adalah salah satu bahan utama 

formulasi nanoemulsi. Fase minyak adalah 

pembawa bahan aktif hidrofobik. Selain itu, 

kelarutan bahan aktif atau obat dalam fase minyak 

berpengaruh terhadap kemampuan nanoemulsi 

dalam mempertahankan bahan aktif atau obat dalam 

wujud terlarut. Berdasarkan kajian (Jaworska et al., 

2014). Makin polar fase minyak yang dipakai pada 

produksi nanoemulsi, makin besar ukuran droplet 

nanoemulsi (Khor et al., 2014). 
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Surfaktan 

Surfaktan menjadi sebuah bahan penting 

dalam formulasi SNEDDS, sebab diperlukan dalam 

mengubah emulsi menjadi semakin stabil dalam 

kontak dengan air, yang diketahui dari tidak 

terdapatnya pengendapan serta pemisahan fasa. 

Surfaktan yang dipakai diharuskan mampu menekan 

nilai tegangan permukaan dengan membangun 

lapisan tipis pada antarmuka minyak serta air dalam 

menunjang dispersi nanoemulsi (Sarker et al., 

2015). 

Kosurfaktan 

Kosurfaktan yang biasa dipakai untuk 

formulasi SNEDDS ialah poliol alkana ataupun 

alkohol rantai pendek serta menengah sebab mampu 

menekan nilai tegangan permukaan serta secara 

spontan membangun nanoemulsi (Indriani, Tobing, 

and Rijai 2018). Kosurfaktan memiliki tujuan agar 

dapat memberikan peningkatan terhadap jumlah 

obat/ekstrak yang larut dalam sistem SNEDDS, 

menunjang kelarutan surfaktan dalam minyak, 

menunjang  spontanitas surfaktan  membangun 

sistem emulsi nano dan memberikan peningkatan 

terhadap stabilisasi nanoemulsi (Aisy et al., 2021). 

Bahan Alam 

Indonesia mempunyai kekayaan tumbuhan 

yang tinggi. Sebanyak 29.477 spesies tumbuhan 

sudah teridentifikasi dalam aspek taksonomi, yang 

meliputi jenis lumut kerak, spermatofita, lumut serta 

pteridofita (El-Yazbi et al., 2022). 

Penyebaran jenis tumbuhan tersebut juga 

sudah direkam dan didata. Pulau Jawa merupakan 

pulau yang banyak mempunyai jenis tumbuhan 

dibandingkan dengan pulau yang lain, ada 46,73% 

total jenis tumbuhan yang ada di Indonesia berasal 

di pulau Jawa (El-Yazbi et al., 2022).  

Tumbuhan yang baik merupakan tumbuhan 

yang banyak bermanfaat untuk makhluk hidup, 

begitu juga tumbuhan yang berperan menjadi bahan 

obat-obatan.  

 

Tabel 1. SNEDDS ekstrak tanaman 
Bahan Alam Bahan yang 

digunakan 

Hasil 

Ukura

n 

Partike

l 

Hasil 

Penelitian 

Clerodendrum 

Fragrans Wild 

(Sapiun et al., 

2023) 

Fraksi N-

Heksan, 

VCO, tween 

80, PEG 400 

23.9 

nm dan 

23.0 

nm 

Formulasi 

SNEDDS 

ekstrak 

Cleodendrum 

stabil dan 

dapat 

meningkatkan 

kelarutan 

E. palmifolia 

(Annisa et al., 

2023) 

Milglyol, 

tween 80, 

PEG 400 

19.14-

22.19 

nm 

Formulasi 

SNEDDS 

E.palmfolia 

menghasilkan 

karakteristik 

yang stabil 

pada masa 

penyimpanan 

tiga bulan. 

Pandanus 

tectorius 

(Kholieqoh et 

al., 2022) 

caprylic 

triglyceride, 

kolliphor 

RH40, 

propilengliko

l 

41.5 ± 

1.1 nm 

Ekstrak 

tanaman ini 

dapat 

diformulasika

n menjadi 

SNEDDS dan 

stabil dalam 

kondisi 

gastrointestin

al 

Annona 

muricata L. 

(Prihapsara et 

al., 2019) 

VCO, tween 

80, 

propilengliko

l 

42.73 

nm 
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Ipomoea 

reptans 

(Hayati et al., 

2019) 

Capryol, 

tween 20, 

PEG 400 

94.3 

nm 

SNEDDS 

ekstrak etanol 

daun Ipomoea 

reptans, Poir 

dosis 200 

mg/2 L 

mampu 

menekan 

kadar glukosa 

darah puasa 

hingga 

69,03% 

Citrus maxima 

(Khan et al., 

2014) 

Castor oil, 

PEG 400, 

Tween 20 

50 nm Efektif untuk 

meningkatkan 

kelarutan dan 

bioavailabilita

s 

Amomum 

compactum 

(Ujilestari et 

al., 2018) 

VCO, tween 

80, PEG 400 

0.31 

mm 

Dapat 

meningkatkan 

kelarutan dan 

stabilitas 

minyak atsiri 

Amomum 

compactum 

Eriobotrya 

Japonica 

(Singh et al.,  

2019) 

Labrafil, 

tween-80, 

and 

Transcutol P 

208 nm Dapat 

meningkatkan 

efikasi 

antioksidan 

dan 

antidiabetik 

ekstrak 

metanol 

E.Japonica 

(Myrcomedia 

pendans 

(Merdana and 

Watiniasih 

2020) 

Capryol 90, 

Tween 80, 

Propilengliko

l 

12.53 

nm 

SNEDDS 

sarang semut 

bersifat fisik 

serta kimia 

yang baik, 

memiliki 

organoleptik 

yang baik dan 

memiliki efek 

penghambata

n terhadap 

aktivitas sel 

Hela 

Sonchus 

oleraceus Linn 

(Chen et al., 

2019) 

Isopropyl 

myristate, 

Tween 20, 

PEG 400 

183 nm SNEDDS 

memiliki 

dampak 

signifikan 

terhadap 

stabilitas 

senyawa 

fenolik utama 

yang terdapat 

dalam 

Sonchus 

oleraceus 

Linn dalam 

simulasi 

saluran 

lambung-usus 

Nigella sativa 

L. 

(Priani et al., 

2020) 

Black seed 

oil, Tween 

80, PEG 400 

65,4 

nm 

Formulasi 

SNEDDS 

yang 

mengandung 

minyak jintan 

hitam 

memiliki sifat 

fisik dan 

stabilitas yang 

baik 

Alpinia 

galanga 

(Khumpirapan

g et al., 2021) 

Ekstrak 

Alpinia 

galanga, 

Miglyol 812, 

Tween 80, 

Cremophor 

RH 40,  

4.3 nm Formulasi 

nano 

meningkatkan 

komponen 

Alpinia 

galanga untuk 

anestesi pada 

ikan 

Opuntia ficus-

indica 

(Koshak et al., 

2021) 

Minyak 

opuntia ficus-

indica, tween 

20, PEG 200 

52.09 

nm 
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Viscum album 

subsp. 

Austriacum 

(Pereira et al., 

2024) 

 

Minyak 

jarak, span 

80, tween 80 

36.87 

nm 

Membantu 

menaikkan 

kelarutan 

yang rendah 

Marsilea 

crenata C. 

Presl 

(Ma’arif et al., 

2023) 

VCO, tween 

80, 

propilengliko

l 

12 nm Ekstrak etanol 

daun M. 

crenata dapat 

diformulasika

n dengan baik 

menjadi 

SNEDDS 

Swietenia 

mahagoni 

(Taiyeb et al., 

2024) 

Mahogany 

sweed 

extract, 

tween 80, 

PEG 400 

12,21 

nm 

Dapat 

menekan 

kadar glukosa 

darah pada 

tikus 

hiperglikemik 

Cuphea ignea 

(Mahmoud et 

al., 2021) 

Asam oleat, 

propilengliko

l, tween 20 

118 nm SNEDDS 

yang 

dikembangka

n dapat 

menghambat 

SARSCoV-2 

sepenuhnya 

Nigella sativa 

(Usmani et al., 

2019) 

Nigella sativa 

oil, 

cromophor 

rh40, 

propilengliko

l 

79,7 

nm 

Pemberian 

DOX dan 

minyak 

Nigella sativa 

secara 

bersamaan 

dalam wujud 

SNEDDS 

mampu 

berperan 

sebagai 

pemicu yang 

efisien 

 

 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Merujuk pembahasan sebelumnya mampu 

disimpulkan bahwasanya sistem penghantaran obat 

SNEDDS bisa menjadi salah satu penghantaran obat 

yang efektif untuk meningkatkan kelarutan serta 

bioavailabilitas obat. Dari beberapa penelitian yang 

didapatkan, formulasi SNEDDS dari bahan alam 

sudah banyak digunakan dan efektif serta memiliki 

efek samping yang rendah. Pemilihan komponen 

bahan dari minyak, surfaktan dan kosurfaktan sangat 

penting agar diperoleh SNEDDS yang aman, stabil 

dengan diameter globul yang memenuhi persyaratan 

serta dapat meningkatkan laju disolusi, kelarutan 

dan bioavailabilitas obat. 

SARAN 

Berlandaskan hasil review jurnal yang sudah 

didapatkan, sehingga ada berbagai persoalan yang 

mampu diajukan selaku saran bagi review jurnal 

berikutnya yakni melakukan pengkajian tentang 

Sistem penghantaran obat yang lain. 
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